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KESIMPULAN

Sasando adalah alat musik tradisional Indonesia asal Rote Ndao, Nusa Tenggara
Timur, yang digunakan sebagai instrumen diplomasi budaya dalam upaya meningkatkan
kunjungan wisatawan dari Thailand ke Indonesia. Berdasarkan pada pertanyaan
penelitian “Bagaimana peran alat musik tradisional Sasando sebagai instrumen
diplomasi budaya Indonesia di Thai International Travel Fair (TITF) 2018 dalam
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dari Thailand ke Indonesia?”, maka
dapat disimpulkan bahwa penampilan Sasando sebagai instrumen diplomasi budaya
Indonesia di Thai International Travel Fair (TITF) 2018 tidak berdampak terhadap
peningkatan kunjungan wisatawan secara spesifik dari Thailand ke Indonesia. Meski
demikian, jumlah wisatawan mancanegara secara umum yang berkunjung ke Indonesia

mengalami peningkatan.

Hubungan bilateral antara Indonesia dan Thailand telah dijalin secara resmi
sejak 7 Maret 1950, yang ditandai dengan kehadiran kedutaan besar masing-masing
negara di kedua negara. Sejak menjalin hubungan bilateral, terdapat berbagai kerjasama
di bidang budaya yang dilakukan oleh kedua negara. Dalam memperkuat hubungan
people-to-people, budaya menjadi instrumen yang efektif dan menjadi penghubung
yang dapat meningkatkan nilai-nilai persahabatan antara kedua negara. Kedua negara
memanfaatkan peluang-peluang yang ada melalui kerjasama kebudayaan yang

meningkatkan dan mengembangkan kreativitas di kedua negara. Dalam pelaksanaannya,
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Indonesia telah menampilkan berbagai kebudayaan seperti penampilan tarian tradisional
dan alat musik tradisional. Pada tahun 2018, Pemerintah Indonesia mempromosikan alat
musik Sasando sebagai instrumen diplomasi budaya terhadap Thailand dalam Thai
International Travel Fair (TITF) 2018 sebagai upaya meningkatkan kunjungan

wisatawan dari Thailand ke Indonesia.

Alat musik Sasando sebagai salah satu kebudayaan yang ditampilkan dalam
penampilan “Wonderful Indonesia” pada event TITF 2018 merupakan upaya dalam
meningkatkan kunjungan wisatawan Thailand ke Indonesia. Pada penyelenggaraan
TITF 2018, penampilan Sasando mendapatkan respon yang luar biasa dari setiap
pengunjung yang hadir langsung dan menyaksikan pertunjukan “Wonderful Indonesia”.
Pengunjung yang hadir langsung dalam TITF 2018 tidak hanya berasal dari negara
Thailand saja, tetapi juga dari berbagai negara di Eropa dan Asia. Jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara ke Indonesia, khususnya ke Nusa Tenggara Timur pada tahun
2018 mengalami peningkatan. Hal tersebut diyakini oleh Dinas Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Provinsi NTT sebagai dampak dari penampilan Sasando pada TITF 2018 yang
menarik setiap orang untuk mengeksplorasi Sasando lebih jauh. Wisatawan
mancanegara dari Jerman, Perancis, dan Denmark merupakan negara-negara yang
mendominasi kunjungan ke Nusa Tenggara Timur. Meski demikian, jumlah kunjungan

wisatawan dari Thailand tidak memperlihatkan adanya peningkatan pada tahun 2018.

Pemerintah Indonesia menargetkan peningkatan terhadap kunjungan wisatawan
dari Thailand pada tahun 2018 sebesar 163.000 wisatawan. Akan tetapi, jumlah
kunjungan wisatawan dari Thailand ke Indonesia pada tahun 2018 tidak mengalami

peningkatan dan hanya mencapai 124.153 orang per tahun. Salah satu penyebab dari
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tidak meningkatnya wisatawan Thailand berkunjung ke NTT menurut Dinas Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif Provinsi NTT adalah karena adanya alat musik tradisional
Thailand yang mirip dengan Sasando, yaitu Krachappi, Ja-khe, Phin, dan Sueng. Upaya
promosi dengan alat musik tradisional Sasando dinilai tidak menjadi daya tarik bagi
para wisatawan Thailand untuk berkunjung ke NTT. Dengan hal tersebut, Pemerintah
Indonesia mengupayakan menggunakan instrumen lain sebagai bentuk diplomasi untuk
mempromosikan pariwisata NTT seperti destinasi wisata Labuan Bajo dan Taman

Nasional Komodo.

Analisis yang dilakukan membuktikan bahwa alat musik tradisional Sasando
berperan sebagai instrumen diplomasi budaya Indonesia terhadap Thailand. Nilai-nilai
kebudayaan Indonesia melalui alat musik Sasando tersampaikan dengan baik, yang
terlihat pada respon penonton di TITF 2018 yang memperlihatkan antusias yang luar
biasa. Meskipun target Pemerintah Indonesia dalam meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan Thailand ke Indonesia pada tahun 2018 belum terpenuhi, akan tetapi peran
Sasando sebagai instrumen diplomasi budaya menjadi penentu terhadap peningkatan
kunjungan wisatawan mancanegara khususnya dari negara-negara di benua Eropa.
Keunikan dari alat musik tradisional Sasando tidak terdapat di Eropa sehingga menarik
antusias wisatawan asal Eropa untuk mengunjungi Indonesia. Hal ini membuktikan
bahwa alat musik Sasando telah berperan dalam diplomasi budaya, terutama dalam
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia, khususnya

provinsi Nusa Tenggara Timur.

Penulis berpendapat bahwa alat musik Sasando sebagai instrumen diplomasi

budaya Indonesia terhadap Thailand telah terlaksana dengan baik meskipun tidak
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memenuhi target awal yang dicanangkan oleh Pemerintah Indonesia. Hal ini
dikarenakan promosi Sasando di TITF 2018 telah memberikan kesan yang positif
terhadap para pengunjung yang hadir secara langsung, dan berkontribusi pada
peningkatan jumlah wisatawan mancanegara ke Indonesia. Narasumber Djitron Pah
mengungkapkan bahwa kegiatan promosi internasional dengan Sasando dapat menjaga
dan mendukung pelestarian kebudayaan Indonesia agar dapat semakin dikenal di dunia
internasional dan berperan dalam membangkitkan pariwisata di Indonesia. Meskipun
jumlah kunjungan wisatawan dari Thailand belum meningkat pada tahun 2018, tetapi
diplomasi budaya yang dilakukan oleh Indonesia pada TITF 2018 merupakan bentuk
dalam menjaga hubungan bilateral yang baik antara Indonesia dan Thailand hingga saat
ini. Selain itu, meningkatnya kunjungan wisatawan mancanegara ke NTT dapat
menguatkan identitas kebudayaan Indonesia serta membangkitkan pariwisata di
Indonesia untuk terus melestarikan kebudayaan Indonesia seperti alat musik Sasando

yang berasal dari NTT.

Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya penulis belum
dapat memperoleh akses untuk mengetahui respon dari masyarakat Thailand secara
langsung yang hadir dalam penampilan Sasando di TITF 2018. Respon dari masyarakat
Thailand juga menjadi faktor penting untuk menentukan penyebab tidak meningkatnya
kunjungan wisatawan Thailand ke Indonesia pada tahun 2018. Selain itu, penulis juga
belum dapat mengakses data jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Provinsi
NTT secara rinci dari Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi NTT. Penulis
hanya dapat memperoleh angka jumlah wisatawan mancanegara setiap tahunnya, tetapi

tidak mendapatkan data terkait negara asal para wisatawan secara rinci.
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Penelitian ini adalah salah satu dari sedikit penelitian yang mengkaji terkait
kebudayaan Indonesia, khususnya alat musik tradisional Sasando, sebagai instrumen
diplomasi budaya Indonesia terhadap Thailand. Penelitian ini lebih lanjut dapat
dilanjutkan dan dikembangkan melalui analisis konten yang lebih mendalam dan
komprehensif. Analisis konten dalam penelitian ini hanya melihat peningkatan jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara dari Thailand ke Indonesia sebagai dampak dari
penampilan Sasando di TITF 2018. Apabila terdapat penelitian dengan topik dan
instrumen yang sama, penulis menyarankan untuk dilakukan analisis konten terkait
respon masyarakat Thailand terhadap diplomasi budaya Indonesia, serta program jangka
panjang Pemerintah Indonesia dalam meningkatkan kunjungan wisatawan mancanegara

yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
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